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 Critical thinking is one of the 21st-century competencies students need to 
analyze, evaluate, and make logical decisions amid the rapid flow of digital 
information. This article aims to examine the urgency of interactive learning and 
digital media utilization as two factors presumed to influence students' critical 
thinking skills within a pesantren (Islamic boarding school) education setting, 
taking Pondok Pesantren Annakhil Darunnajah 6, Mukomuko, Bengkulu as its 
context. The study used a quantitative survey approach involving 51 students 
from grades X, XI, and XII, analyzed using multiple linear regression. The results 
show that Interactive Learning (t = 4.515; Sig. = 0.000) and Digital Media (t = 
5.208; Sig. = 0.000) each have a positive and significant partial effect on students' 
critical thinking skills, contributing 29.4% and 35.6% respectively. 
Simultaneously, both variables have a significant effect (F = 48.433; Sig. = 0.000) 
with a combined contribution of 66.9%, through the regression equation Ŷ = -
0.031 + 0.421X1 + 0.535X2. These findings confirm the importance of 
integrating interactive learning and digital media utilization together as a strategy 
to develop students' critical thinking skills in pesantren settings. 
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Introduction 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang telah 

berperan besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sejak sebelum masa kemerdekaan. 
Berdasarkan data Kementerian Agama RI tahun 2024/2025, tercatat 42.433 pesantren aktif di 
Indonesia, dengan Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah pesantren terbanyak, disusul Jawa Timur 
dan Banten. Jutaan siswa hidup dan belajar di lingkungan pesantren, menjadikannya rumah kedua yang 
membentuk bukan hanya pengetahuan agama, tetapi juga kepribadian dan keterampilan hidup generasi 
muda. 

Pengelolaan pesantren yang baik memberi pengaruh besar terhadap mutu lulusan. Siswa 
pesantren tidak hanya dituntut memahami ilmu agama, tetapi juga diarahkan agar memiliki 
keterampilan berpikir kritis, yaitu kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 
informasi secara logis serta sistematis sebelum mengambil keputusan. Ennis menegaskan bahwa 
berpikir kritis melibatkan keterampilan menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, serta 
memberikan penjelasan berdasarkan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Kemampuan berpikir kritis memberi manfaat luas: meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah, mendukung pengambilan keputusan yang rasional, membantu menyaring informasi dari 
hoaks atau manipulasi, serta mendorong kreativitas dan kemandirian belajar. Dengan demikian, 
berpikir kritis dapat dipandang sebagai kecakapan hidup (life skill) utama yang dibutuhkan siswa untuk 
menghadapi tantangan pendidikan dan kehidupan di abad ke-21. 

Pembelajaran interaktif berbasis teknologi digital melibatkan interaksi antara manusia dan 
komputer, di mana siswa dapat belajar sesuai kecepatan belajarnya masing-masing. Beberapa kajian 
terdahulu memperkuat efektivitas pembelajaran interaktif berbasis digital: penggunaan media digital 
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interaktif dilaporkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 25% dibandingkan metode 
konvensional, memperbaiki hasil belajar kognitif, serta mendorong keterampilan berpikir kritis melalui 
penyajian masalah yang variatif dan berbasis simulasi. Sebuah meta-analisis rentang 2021-2024 turut 
menunjukkan bahwa penerapan mobile learning dan media interaktif secara signifikan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik, dengan peningkatan motivasi belajar sekitar 23% dan retensi 
pengetahuan sekitar 31% ketika teknologi seperti augmented reality dan gamifikasi diterapkan secara 
terencana. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian melalui penyebaran lembar observasi kuesioner sebanyak 15 
item pernyataan untuk setiap variabel kepada 51 siswa kelas X, XI, dan XII di Pondok Pesantren 
Annakhil Darunnajah 6, diperoleh data bahwa 40% siswa berada pada kategori sangat baik dalam 
kemampuan berpikir kritis, 35% pada kategori baik, 15% pada kategori kurang, dan 10% masih perlu 
ditingkatkan. Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah berada pada kategori baik 
hingga sangat baik, namun masih terdapat sebagian siswa yang bersikap pasif, jarang mengajukan 
pertanyaan analitis, serta kesulitan mensintesis informasi. Kondisi ini diperparah oleh dominasi 
metode ceramah satu arah dan keterbatasan pemanfaatan media digital, baik di kelas maupun di 
asrama. 

Table 1 Hasil Pra-Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kategori Persentase 

Sangat Baik 40% 
Baik 35% 

Kurang 15% 

Perlu Ditingkatkan 10% 
Sumber: Hasil pra-penelitian, data diolah peneliti (2025) 

Kesenjangan antara kebutuhan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pendekatan 
pembelajaran yang masih konvensional inilah yang melatarbelakangi urgensi pengembangan 
kombinasi strategi pembelajaran interaktif dan pemanfaatan media digital di lingkungan pesantren, 
sebagaimana dikaji lebih lanjut dalam artikel ini. 
Methods 
Pendekatan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik analisis 
data berupa regresi berganda. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk mengkaji objek dalam kondisi yang alami, 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah seperti konkret, objektif, terukur, dan sistematis. Metode kuantitatif 
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Pembelajaran Interaktif sebagai variabel independen 
pertama (X1) dan Media Digital sebagai variabel independen kedua (X2) terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa sebagai variabel dependen (Y). Data dikumpulkan melalui penyebaran angket 
kepada responden, kemudian dianalisis menggunakan uji prasyarat, uji hipotesis, analisis regresi linear, 
uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Pesantren Annakhil Darunnajah 6 
yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII, berjumlah 112 siswa. Sampel ditentukan menggunakan teknik 
sampel jenuh dengan rumus Slovin pada batas toleransi kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 51 siswa, terdiri atas 18 siswa kelas X, 16 siswa kelas XI, dan 17 siswa kelas XII. 

Table 2 Distribusi Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

X 18 

XI 16 
XII 17 

Total 51 
Sumber: Data primer diolah peneliti (2025) 
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Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang diterapkan meliputi penyebaran kuesioner (angket) dan 

dokumentasi. Setiap variabel diukur menggunakan angket berskala Likert dengan lima alternatif 
jawaban: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1) untuk 
pernyataan positif, dengan pembobotan terbalik untuk pernyataan negatif. 
a. Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Y) 

Kemampuan berpikir kritis didefinisikan secara operasional sebagai kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi masalah, menganalisis argumen, mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan, dan 
memberikan solusi secara logis, dengan indikator meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan 
eksplanasi. Instrumen disusun dalam 15 butir pernyataan. Setelah pengujian terhadap 51 responden 
diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,279, dengan hasil seluruh butir dinyatakan valid (r-hitung berkisar 
0,520–0,881). Pengujian reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach menghasilkan koefisien sebesar 
0,918, yang menunjukkan instrumen sangat reliabel. 
b. Instrumen Pembelajaran Interaktif (X1) 

Pembelajaran interaktif didefinisikan secara operasional sebagai proses pembelajaran yang 
mendorong keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, tanya jawab, simulasi, dan kolaborasi, dengan 
indikator meliputi partisipasi siswa dalam pembelajaran, interaksi guru-siswa, diskusi dan kerja sama, 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta kemampuan mengemukakan pendapat. Instrumen 
disusun dalam 15 butir pernyataan dengan hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir valid (r-hitung 
berkisar 0,755–0,902; r-tabel 0,279). Pengujian reliabilitas menghasilkan koefisien Alpha Cronbach 
sebesar 0,972, yang menunjukkan tingkat keandalan yang sangat tinggi. 
c. Instrumen Media Digital (X2) 

Media digital didefinisikan secara operasional sebagai seluruh perangkat teknologi informasi 
dan komunikasi yang dimanfaatkan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dengan indikator 
meliputi kemudahan memahami materi, penggunaan media digital, motivasi belajar, akses informasi 
dan sumber belajar, serta efektivitas penggunaan media digital. Instrumen disusun dalam 15 butir 
pernyataan dengan hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir valid (r-hitung berkisar 0,728–0,918; 
r-tabel 0,279). Pengujian reliabilitas menghasilkan koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,965, yang 
menunjukkan instrumen sangat reliabel. 

Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Jumlah Butir Cronbach's Alpha Keterangan 
Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 15 0,918 Sangat Reliabel 

Pembelajaran Interaktif (X1) 15 0,972 Sangat Reliabel 

Media Digital (X2) 15 0,965 Sangat Reliabel 
Sumber: Output SPSS 25.0, data diolah peneliti 

Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif, uji persyaratan analisis, dan analisis 

inferensial dengan bantuan SPSS 22/25. 
a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data melalui tabel distribusi frekuensi dan 
diagram batang, mencakup nilai rata-rata, nilai tengah, dan modus, dengan persentase skor 
dikategorikan menjadi empat kriteria: Sangat Tinggi (76%–100%), Tinggi (51%–75%), Sedang (26%–
50%), dan Rendah (0%–25%). 
b. Uji Persyaratan Analisis 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test, dengan kriteria data 
berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. > 0,05. Uji linearitas dilakukan untuk memastikan 
hubungan antarvariabel bersifat linear, dengan kriteria nilai signifikansi pada Deviation from Linearity 
lebih besar dari 0,05. 
c. Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Analisis korelasi Product Moment digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 
antarvariabel, sedangkan koefisien determinasi (KD = R² × 100%) digunakan untuk menilai sejauh 
mana model dapat menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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d. Uji Parsial (Uji T), Uji Simultan (Uji F), dan Regresi Linear Berganda 
Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat, sedangkan uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memodelkan 
hubungan antara Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Y) dengan Pembelajaran Interaktif (X1) dan 
Media Digital (X2), dengan persamaan umum Y = a + b1X1 + b2X2. 
Hipotesis Statistika 

Hipotesis statistika yang diuji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. H0 = βy.1 ≤ 0: Tidak terdapat pengaruh Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa; Ha = βy.1 > 0: Terdapat pengaruh Pembelajaran Interaktif terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

2. H0 = βy.2 ≤ 0: Tidak terdapat pengaruh Media Digital terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa; Ha = βy.2 > 0: Terdapat pengaruh Media Digital terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

3. H0 = βy.12 ≤ 0: Tidak terdapat pengaruh Pembelajaran Interaktif dan Media Digital secara 
bersama-sama terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa; Ha = βy.12 > 0: Terdapat pengaruh 
Pembelajaran Interaktif dan Media Digital secara bersama-sama terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa. 
Result And Discussion 
Result 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 51 responden, diperoleh gambaran statistik 
deskriptif untuk ketiga variabel penelitian sebagai berikut. 

Table 4 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Pembelajaran Interaktif (X1) 51 33 75 62,82 9,015 
Media Digital (X2) 51 34 75 60,76 9,781 

Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 51 45 70 59,96 6,481 
Sumber: Output SPSS 25.0, data diolah peneliti (2025) 

Data di atas menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki sebaran skor yang cukup lebar, 
dengan Media Digital menunjukkan variabilitas tertinggi (SD = 9,781), diikuti Pembelajaran Interaktif 
(SD = 9,015), sementara Kemampuan Berpikir Kritis Siswa relatif lebih homogen (SD = 6,481). 
Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas terhadap residual model regresi berganda menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai Test Statistic D = 0,119 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 
= 0,069, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, residual model regresi berganda Pembelajaran 
Interaktif dan Media Digital terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dinyatakan berdistribusi 
normal pada taraf signifikansi 5%. Uji linearitas menunjukkan hubungan Pembelajaran Interaktif 
dengan Kemampuan Berpikir Kritis bersifat linear (F Deviation from Linearity = 0,736; Sig. = 0,732 
> 0,05), sedangkan komponen Linearity pada hubungan Media Digital dengan Kemampuan Berpikir 
Kritis juga menunjukkan hubungan linear yang sangat kuat dan signifikan (F Linearity = 56,849; Sig. 
= 0,000). Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan linearitas, model regresi berganda dinyatakan 
layak digunakan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 
Uji Korelasi Product Moment 

Table 5 Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Hubungan Variabel r (Pearson) Sig. (1-tailed) Kategori 
Pembelajaran Interaktif (X1) – Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 0,542 0,000 Sedang 
Media Digital (X2) – Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 0,597 0,000 Sedang 
Pembelajaran Interaktif (X1) – Media Digital (X2) -0,028 0,423 Sangat Lemah 

Sumber: Output SPSS 25.0, data diolah peneliti (2025) 

Korelasi antara Pembelajaran Interaktif dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa sebesar 0,542 
(Sig. = 0,000) menunjukkan hubungan positif signifikan dengan kekuatan kategori sedang. Korelasi 



 International Journal of Islamic Education Management Research 
Saefullah et al.  Pengaruh Pembelajaran Interaktif dan Media Digital 

International Journal of Islamic Education Management Research| 5 

antara Media Digital dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa sebesar 0,597 (Sig. = 0,000) juga 
menunjukkan hubungan positif signifikan berkategori sedang, sedikit lebih kuat dibandingkan X1. 
Adapun korelasi antara kedua variabel bebas hanya sebesar -0,028 (Sig. = 0,423 > 0,05), yang 
mengindikasikan tidak adanya hubungan signifikan antarkeduanya sekaligus menjadi bukti bahwa 
model regresi berganda tidak mengalami masalah multikolinearitas. 
Koefisien Determinasi 

Table 6 Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error 
X1 terhadap Y 0,542 0,294 0,279 5,194 
X2 terhadap Y 0,597 0,356 0,343 4,958 
X1 & X2 terhadap Y 0,818 0,669 0,655 3,594 

Sumber: Output SPSS 25.0, data diolah peneliti (2025) 

Secara parsial, Pembelajaran Interaktif menyumbang 29,4% variasi Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa, sedangkan Media Digital menyumbang 35,6%. Ketika kedua variabel dimasukkan secara 
bersamaan ke dalam model, kontribusi gabungan meningkat menjadi 66,9%, dengan sisa 33,1% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 
5. Uji Parsial (Uji T) dan Uji Simultan (Uji F) 

Table 7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel B Beta t hitung Sig. 
Konstanta -0,031 – -0,005 0,996 
Pembelajaran Interaktif (X1) 0,421 0,559 6,726 0,000 
Media Digital (X2) 0,535 0,613 7,369 0,000 

Sumber: Output SPSS 25.0, data diolah peneliti (2025) 

Hasil uji t pada model regresi berganda menunjukkan bahwa Pembelajaran Interaktif (t = 
6,726; Sig. = 0,000) dan Media Digital (t = 7,369; Sig. = 0,000) masing-masing berpengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Ditinjau dari nilai 
standardized beta, Media Digital (β = 0,613) terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan 
dibandingkan Pembelajaran Interaktif (β = 0,559). 

Table 8 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 1251,523 2 625,762 48,433 0,000 

Residual 620,163 48 12,920   

Total 1871,686 50    
Sumber: Output SPSS 25.0, data diolah peneliti (2025) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 48,433 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang 
berarti Pembelajaran Interaktif dan Media Digital secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 
Persamaan Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ŷ = -0,031 + 0,421X1 + 0,535X2 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Pembelajaran 
Interaktif akan meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa sebesar 0,421 satuan (dengan Media 
Digital konstan), sedangkan setiap peningkatan satu satuan Media Digital akan meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa sebesar 0,535 satuan (dengan Pembelajaran Interaktif konstan). 
Nilai konstanta -0,031 tidak signifikan secara statistik (Sig. = 0,996) sehingga tidak menjadi fokus 
utama interpretasi model. 
Discussion 
Pengaruh Pembelajaran Interaktif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Pembelajaran Interaktif berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Sig. = 0,000 < 0,05), sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima. Temuan ini memperkuat kerangka teori konstruktivisme sosial Vygotsky, 
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yang menekankan bahwa interaksi sosial dan bimbingan dalam proses pembelajaran mendorong 
perkembangan kognitif siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis, melalui diskusi, tanya jawab, dan 
kolaborasi aktif antara guru dan siswa. 
Pengaruh Media Digital terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Media Digital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Sig. = 0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan 
Ha diterima. Bahkan, kontribusi Media Digital (35,6%) lebih besar dibandingkan Pembelajaran 
Interaktif (29,4%) secara parsial, sejalan dengan Teori Pembelajaran Multimedia Mayer yang 
menyatakan bahwa penyajian informasi melalui saluran visual dan verbal secara bersamaan 
meningkatkan pemrosesan kognitif dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
Pengaruh Simultan Pembelajaran Interaktif dan Media Digital terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Pembelajaran Interaktif dan Media 
Digital secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
(F = 48,433; Sig. = 0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, dengan kontribusi gabungan 
sebesar 66,9%. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi pembelajaran interaktif dan pemanfaatan 
media digital secara bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dibandingkan penerapan salah satu strategi saja, sejalan 
dengan Teori Kognitif Sosial Bandura yang menekankan pentingnya interaksi timbal balik antara 
individu, perilaku, dan lingkungan belajar. 
CONCLUSION 
 Pembelajaran Interaktif Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Hasil uji t parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,515 dengan signifikansi 0,000 (< 
0,05). Koefisien regresi sebesar 0,408 menunjukkan arah pengaruh yang positif, dengan kontribusi 
parsial sebesar 29,4% (R² = 0,294). Dengan demikian, hipotesis pertama terbukti dan diterima. Media 
Digital Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Hasil 
uji t parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,208 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien 
regresi sebesar 0,521 menunjukkan kontribusi parsial sebesar 35,6% (R² = 0,356), lebih tinggi 
dibandingkan Pembelajaran Interaktif. Dengan demikian, hipotesis kedua terbukti dan diterima. 
Pembelajaran Interaktif dan Media Digital Secara Simultan Berpengaruh Positif dan 
Signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Hasil uji F simultan menunjukkan nilai F 
hitung sebesar 48,433 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien determinasi simultan sebesar R² 
= 0,669 menunjukkan bahwa kedua variabel bersama-sama menjelaskan 66,9% variasi Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa, dengan persamaan regresi Ŷ = -0,031 + 0,421X1 + 0,535X2. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga terbukti dan diterima. Penelitian ini memperkuat dan memperluas kajian ilmu 
manajemen pendidikan Islam, khususnya terkait efektivitas strategi pembelajaran dalam konteks 
pesantren. Terbuktinya pengaruh Pembelajaran Interaktif dan Media Digital terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa memperkuat teori konstruktivisme sosial Vygotsky, yang menyatakan bahwa 
kemampuan kognitif tingkat tinggi berkembang optimal melalui interaksi sosial yang bermakna dan 
akses terhadap sumber belajar yang kaya. Penelitian ini juga memperkuat landasan teoretis mengenai 
peran media pembelajaran dalam mendorong keterlibatan aktif siswa, serta gagasan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student-centered learning) sebagai prasyarat berkembangnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. 
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